BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Rancangan kursi kerja operator mesin jahit ergonomis yang dilakukan
dengan pendekatan antropometri diperoleh 8 dimensi tubuh yaitu Tinggi
Duduk Tegak (Tdt), Tinggi Bahu Duduk (Thd), Tinggi Popliteal (Tpo),
Pantat Politeal (Pp), Lebar Panggul (Lp), Lebar Bahu (Lb), Pantat Lutut (PI)
dan Tinggi Siku duduk (Tsd). Data perhitungan persentil antropometri yang
digunakan untuk merancang kursi kerja operator meisin jahit yaitu, tinggi
sandaran 81.30 cm dengan menggunakan persentil 50, lebar sandaran
bagian atas 40.70 cm dengan menggunakan persentil 50, lebar sandaran
bagian bawah 34.41 cm dengan menggunakan persentil 95, panjang
dudukan 44.80 cm dengan menggunakan persentil 50, lebar dudukan 34.41
cm dengan menggunakan persentil 95 dan tinggi kaki kursi 38.98 cm
dengan menggunakan persentil 5.

2. Parameter kursi kerja menggunakan metode Kansei Engineering tipe 1
didapatkan dari pemetaan konsep. maka diperoleh 3 variabel yang
digunakan sebagai parameter desain yaitu : variabel kenyamanan (empuk,
nyaman, ergonomis, proporsional), variabel kualitas (awet, kuat, aman) dan

variabel estetis (warna gelap, modern, desain inovatif). Pemetaan konsep
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diperoleh dari 10 kata kansei yang sudah dilakukan uji validitas dengan
mendapat nilai r hitung tertinggi 0.932 dan nilai r hitung terendah 0.715 dan

sudah dilakukan uji realibilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.960.

5.2 Saran

Berikut adalah saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian
selanjutnya :

1. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu membuat prototype sehingga bisa
dilakukan uji usability untuk menghasilkan desain yang lebih baik.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya, bisa dilakukan perbandingan antara kursi
kerja yang sudah ada dengan kursi kerja yang dirancang khusus untuk operator
mesin jahit

3. Bagi perusahaan furniture yang ingin memproduksi kursi ini, diharpakan untuk
mempelajari hasil penelitian sehingga bisa memproduksi kursi kerja yang

sesuai dengan keinginan pekerja.
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